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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan dalam berbagai sektor,
seperti pendidikan, industri, layanan publik, dan kesehatan. Teknologi ini tidak hanya membantu dalam
mempercepat proses administrasi, tetapi juga mendukung pengambilan keputusan berbasis data yang lebih akurat.
Salah satu elemen kunci dalam penerapan teknologi tersebut adalah penggunaan jaringan komputer yang
memungkinkan berbagai perangkat dan sistem informasi saling terhubung secara efisien. Keberadaan jaringan
komputer yang andal dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mempercepat akses informasi terhadap
layanan yang lebih responsif. Namun, implementasi jaringan komputer tidak terlepas dari kendala seperti
pemeliharaan perangkat keras, pengaturan bandwidth, serta pemantauan dan pengelolaan jaringan secara real-
time. Gangguan pada jaringan dapat berdampak pada kualitas pelayanan, terutama dalam situasi Kkritis. Penelitian
ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi manajemen jaringan berbasis Android yang dapat
disesuaikan untuk kebutuhan berbagai sektor. Aplikasi ini menyediakan fitur pemantauan performa dan keamanan
jaringan secara real-time, serta kontrol jarak jauh. Dengan adanya aplikasi ini, pengelolaan jaringan menjadi lebih

terintegrasi dan responsif.

Kata kunci : manajemen jaringan, android, real-time, monitoring, aplikasi, jaringan komputer

1. PENDAHULUAN

Perkembangan  teknologi  informasi  dan
komunikasi telah membawa perubahan dalam
berbagai sektor, seperti pendidikan, industri, layanan
publik, dan kesehatan. Teknologi ini tidak hanya
membantu dalam mempercepat proses administrasi,
tetapi juga mendukung pengambilan keputusan
berbasis data yang lebih akurat. Salah satu elemen
kunci dalam penerapan teknologi tersebut adalah
penggunaan jaringan komputer yang memungkinkan
berbagai perangkat dan sistem informasi saling
terhubung secara efisien. Keberadaan jaringan
komputer yang andal dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan mempercepat akses informasi
terhadap layanan yang lebih responsif[1].
Namun, implementasi jaringan komputer tidak
terlepas dari kendala seperti pemeliharaan perangkat
keras, pengaturan distribusi bandwidth, serta
pemantauan dan pengelolaan jaringan secara real-
time. Gangguan pada jaringan, seperti konektivitas
tidak stabil atau perangkat bermasalah, dapat
berdampak langsung pada kualitas pelayanan. Dalam
situasi kritis, keterlambatan akses informasi akibat
kendala jaringan dapat menyebabkan kerugian
operasional yang signifikan[2].
Berbagai sektor memanfaatkan jaringan komputer
untuk  mendukung aktivitas penting  seperti
pengelolaan data, komunikasi, dan akses informasi.
Tantangan yang dihadapi seringkali meliputi stabilitas
konektivitas, distribusi bandwidth, serta pemantauan
jaringan secara real time. Implementasi sistem
manajemen jaringan yang baik menjadi kebutuhan
utama untuk memastikan seluruh perangkat dan sistem
informasi dapat berfungsi secara optimal[3].

Seiring perkembangan teknologi, perangkat Android
menawarkan alternatif fleksibel dan efisien dalam
mendukung pengelolaan jaringan komputer. Penelitian
ini bertujuan merancang dan membangun aplikasi
manajemen jaringan komputer berbasis Android yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan berbagai sektor.
Aplikasi ini dirancang untuk memantau kinerja dan
keamanan jaringan secara real-time dan menyediakan
kontrol jarak jauh. Dengan adanya aplikasi ini
diharapkan pengelolaan jaringan menjadi lebih
terintegrasi dan mendukung kelancaran operasional.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Dalam  penelitian ini, tinjauan pustaka
berperan sebagai landasan teori yang digunakan
untuk memahami konsep dan metode yang diterapkan
dalam rancang bangun aplikasi manajemen jaringan
komputer berbasis android. Berbagai sumber
literatur yang relevan akan dibahas guna memberikan
gambaran yang jelas mengenai teknologi, metode, dan
strategi yang digunakan dalam penelitian ini.

2.1. Rancang Bangun

Rancang bangun merupakan proses perencanaan
dan  pengembangan yang sistematis  untuk
menciptakan suatu sistem, produk, atau infrastruktur
dengan  tujuan  memenuhi  kebutuhan  atau
menyelesaikan permasalahan tertentu secara efektif.
Di tahap awal, analisis kebutuhan dilakukan untuk
memahami tujuan dan spesifikasi sistem yang
diharapkan, dilanjutkan dengan desain teknis yang
mendetail. Setelah rancang bangun selesai, sistem
kemudian diimplementasikan, diuji, dan dipantau
untuk memastikan bahwa semua elemen bekerja
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secara sinergis dan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan[5].

2.2. Jaringan Komputer

Jaringan Komputer adalah suatu sistem yang
menghubungkan dua atau lebih perangkat komputer,
memungkinkan komunikasi, berbagi data, sumber
daya, dan informasi antar perangkat tersebut. Jaringan
komputer memainkan peran penting dalam dunia
modern karena memungkinkan berbagai perangkat
untuk berinteraksi, meningkatkan efisiensi dan
kecepatan dalam berbagai aktivitas digital di sektor
bisnis, pendidikan, kesehatan, dan banyak lagi. Dalam
jaringan komputer, terdapat beberapa jenis jaringan
yaitu LAN, MAN, WAN, jenis ini debedakan
berdasarkan jangkauan geografis, skala penggunaan,
serta tujuan pemanfaatannya[6].

2.3. Mikrotik
MikroTik adalah perusahaan teknologi yang
berbasis di Latvia, yang terkenal dengan

pengembangan perangkat lunak dan perangkat keras
jaringan. Didirikan pada tahun 1996, MikroTik telah
berkembang menjadi salah satu penyedia utama solusi
jaringan yang menawarkan beragam perangkat
berkualitas tinggi yang digunakan untuk keperluan
manajemen jaringan, terutama dalam hal routing,
keamanan jaringan, dan kontrol lalu lintas data.
Produk utama mereka, RouterOS, merupakan sistem
operasi yang sangat fleksibel dan tangguh, dibangun di
atas kernel Linux. Sistem operasi ini dirancang untuk
mendukung konfigurasi jaringan yang kompleks dan
dapat diandalkan dalam skala yang luas, mulai dari
penggunaan pribadi hingga kebutuhan enterprise[13].

2.4. Manajemen Jaringan

Manajemen jaringan adalah serangkaian proses
untuk mengawasi, mengelola, serta mengoptimalkan
kinerja jaringan komputer agar selalu berfungsi secara
optimal dan stabil. Proses ini mencakup berbagai
aktivitas yang bertujuan menjaga agar jaringan tetap
andal dan aman dalam mendukung kebutuhan
operasional.  Selain pemantauan, pemeliharaan
jaringan adalah aspek penting dalam manajemen
jaringan, yang melibatkan perawatan rutin atau
perbaikan perangkat untuk mencegah kerusakan dan
menjaga jaringan tetap berjalan dengan baik.

Jika terdapat perangkat yang mengalami
gangguan atau kerusakan, tindakan perbaikan
dilakukan untuk memastikan bahwa jaringan tetap
beroperasi tanpa hambatan. Konfigurasi jaringan juga
menjadi bagian dari manajemen jaringan, yaitu proses
pengaturan perangkat sesuai kebutuhan jaringan,
seperti menetapkan alamat [P, mengonfigurasi
firewall, atau menyetel router agar sesuai dengan
kebutuhan sistem. Hal ini dilakukan agar setiap
perangkat dapat terhubung dan berfungsi sesuai tujuan
dalam jaringan[16].

2.5. Jaringan Komputer

Simple Network Management Protocol (SNMP)
adalah protokol standar yang dirancang untuk
memudahkan pengelolaan dan pemantauan perangkat
dalam jaringan komputer secara efisien. Protokol ini
memungkinkan  administrator ~ jaringan  untuk
memantau status dan performa perangkat-perangkat
jaringan, seperti router, switch, server, dan berbagai
perangkat lainnya, melalui satu platform manajemen
terpusat. Dalam penerapannya, SNMP beroperasi
dengan mengirimkan permintaan dari aplikasi
manajemen jaringan ke perangkat yang memiliki agen
SNMP terinstal.

Agen ini bertindak sebagai pengumpul data dan
akan merespons dengan informasi yang dibutuhkan
sesuai permintaan. Data yang dihasilkan oleh SNMP
ini sangat beragam, mulai dari status perangkat,
penggunaan bandwidth, hingga log aktivitas dan
statistik lalu lintas jaringan, yang semuanya
memberikan  pandangan komprehensif  bagi
administrator untuk menganalisis kondisi jaringan
secara mendalam[19].

2.6. API Mikrotik

APl Mikrotik adalah antarmuka pemrograman
aplikasi yang dirancang khusus untuk memfasilitasi
komunikasi antara perangkat lunak dan RouterQOS,
yaitu sistem operasi yang digunakan pada perangkat
router Mikrotik. APl ini memungkinkan pengguna
untuk mengakses berbagai fungsi router, seperti
mengambil data RX/TX (trafik upload dan download),
membaca log aktivitas router, dan menyesuaikan
konfigurasi jaringan secara programatik. Dengan API
Mikrotik, pengguna dapat menciptakan solusi
perangkat lunak khusus yang mendukung monitoring
jaringan, manajemen router, hingga otomatisasi
pengaturan jaringan. Kemampuan ini membuat API
Mikrotik menjadi alat penting bagi administrator
jaringan yang membutuhkan akses dan kontrol lebih
fleksibel terhadap perangkat mereka, terutama dalam
skenario penggunaan real-time.

Keunggulan utama APl Mikrotik terletak pada
fleksibilitas dan skalabilitasnya. APl ini mendukung
integrasi perangkat router dengan aplikasi pihak
ketiga, seperti aplikasi berbasis web atau mobile, yang
memungkinkan pengguna untuk mengelola perangkat
mereka tanpa harus bergantung pada antarmuka grafis
bawaan seperti Winbox. Sebagai contoh, APl Mikrotik
dapat digunakan untuk mengambil data jaringan secara
otomatis, menyimpannya dalam database, dan
menampilkan data tersebut dalam bentuk grafik atau
laporan untuk evaluasi. Selain itu, API ini mendukung
pengelolaan jaringan yang lebih efisien melalui
otomatisasi proses, seperti pemberian notifikasi ketika
terjadi masalah pada koneksi internet[21].

2.7. Aplikasi

Aplikasi adalah perangkat lunak yang membantu
pengguna menyelesaikan tugas atau memenuhi
kebutuhan melalui perangkat elektronik seperti
komputer atau smartphone. Aplikasi dapat berupa
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program mandiri atau terintegrasi, dirancang untuka.
berbagai tujuan, seperti hiburan, edukasi, atau
pengelolaan data. Dalam konteks jaringan aplikasib.
dapat membantu network administrator dalamc.
mengelola, memonitor, dan mengoptimalkan kinerja
jaringan. Dengan menggunakan aplikasi,
administrator dapat dengan mudah memantau lalu
lintas jaringan, mengidentifikasi masalah kinerja, dan
melakukan perbaikan secara cepat dan efisien. Selain
meningkatkan produktivitas jaringan, aplikasi juga
memungkinkan penghematan waktu dan usaha yang
sebelumnya  dibutuhkan  untuk  pemantauan
manual[22].

2.8. Flutter

Flutter adalah framework open-source buatan
Google yang dirilis pada 2017 untuk pengembangan
aplikasi lintas platform, seperti mobile, web, dan
desktop, dengan satu basis kode menggunakan bahasa
Dart. Flutter memungkinkan pembuatan aplikasi
berkinerja tinggi dengan antarmuka konsisten melalui
widget berbasis komponen, yang mendukung desain
Material Design dari Google dan Cupertino dari
Apple, sehingga aplikasi terlihat dan berfungsi seperti
aplikasi asli di Android dan i0S. Keunggulan lain
Flutter adalah fitur hot reload, yang mempercepat
proses  pengembangan  dengan  menampilkan
perubahan kode secara langsung tanpa kompilasi
ulang. Dengan mesin rendering sendiri, Flutter dapat
menampilkan grafis dan animasi yang halus, bahkan
pada perangkat dengan spesifikasi rendah, mendekati
performa aplikasi native[23].

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Software
Development Life Cycle (SDLC) yang terdiri dari enam
tahap: perencanaan, analisis kebutuhan, perancangan,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Analisis
dan desain dilakukan untuk menentukan fitur utama

aplikasi  seperti pemantauan trafik dan kontrol
perangkat. Implementasi menggunakan Android
Studio dengan  Flutter.  Pengujian  dilakukan

menggunakan metode black box dan observasi
langsung untuk memastikan fungsi berjalan sesuai
tujuan.

3.1. Deskripsi Sistem

Aplikasi ini dirancang untuk membantu tim IT
Operasional memantau dan mengelola jaringan secara
real-time menggunakan SNMP dan APl Mikrotik.
Dilengkapi fitur VPN, aplikasi ini memungkinkan
akses aman dari jarak jauh. Dibangun dengan Flutter
dan Dart, sistem ini memprioritaskan fleksibilitas Ul
dan kompatibilitas perangkat.

3.2. Pelaku Sistem

Pelaku sistem dalam aplikasi manajemen
jaringan komputer berbasis Android terdiri dari
beberapa peran utama sebagai berikut:

Administrator Jaringan: memantau dan mengelola
jaringan.

Teknisi IT: membantu pemeliharaan perangkat.

Tim Operasional: menggunakan jaringan untuk
aktivitas pekerjaan.

3.3. Kebutuhan Data

Kebutuhan data dalam penelitian ini mencakup
berbagai macam informasi dasar yang diperlukan
untuk mendukung perancangan dan pengembangan
aplikasi manajemen jaringan komputer berbasis
Android.
Topologi dan perangkat jaringan
Konfigurasi Mikrotik (IP, otentikasi)
Kebijakan keamanan jaringan (VPN, akses)
Data monitoring bandwidth dan trafik
Hak akses pengguna (admin, teknisi, manajer)

Poo0oTe

3.4. Arsitektur Sistem
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Gambar ”i-."Afsivtektur Sistem

Pada gambar 1, arsitektur sistem mencakup
integrasi perangkat keras dan lunak untuk pemantauan
dan pengelolaan jaringan berbasis Android secara
efisien dan aman.

3.5. Blok Diagram
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Gambar 2. Blok Diagram
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Sistem dimulai dari antarmuka pengguna, lalu
mengakses data melalui VPN, SNMP, dan API
Mikrotik. Data diproses, disimpan, dan ditampilkan
melalui monitoring, manajemen, serta laporan dan

notifikasi.

‘Wireguard VPN Connection

Store Data Netwach, SNMP,
Trafic, Log, Resource

3.6. Fowchart

Local IP Access

Get IP Device Local such
Router DVR, Access Point to
Manage

l

Management Application

l

Management IP/Web View,
eport and Push Mofifications
Monitoring

Gambar 3. Flowchart Proses Sistem

Pada gambar diatas, menunjukkan flowchart
proses dimulai dari koneksi VPN hingga pemantauan
real-time, manajemen IP, laporan berkala, dan
notifikasi jika terjadi gangguan jaringan.

3.7. Use Case Diagram

=<incluge>>. - =~ Status Jaringan

I w <<include=>

7=~ Performa perangkat

; . Menejemen
! <<includes>

clude>>
=
< <cingiude
"=~ staws Perangkat

;8
¥ ¥

Gambar 4. Use Case Diagram

Use case merupakan suatu gambaran User saat
menggunakan aplikasi. Seperti yang terlihat pada
gambar 4, menunjukkan fitur utama yang dapat
diakses oleh administrator. User dapat melakukan
login, lalu menampilkan dashboard monitoring serta
manajemen, laporan, notifikasi kendala, dan logout.

3.8. Activity Diagram

Gambar 5. Activity Diagram

Proses dimulai saat Administrator membuka
aplikasi dan masuk melalui halaman login. Jika data
login valid, pengguna diarahkan ke halaman utama
dengan menu Monitoring, Manajemen, Laporan,
Notifikasi, dan Logout. Pada menu Monitoring,
Administrator dapat melihat status jaringan,
penggunaan data, dan performa perangkat. Menu
Manajemen digunakan untuk mengatur konfigurasi
perangkat seperti router dan DVR; sistem meminta
konfirmasi sebelum menyimpan perubahan. Menu
Laporan menampilkan histori perangkat, bandwidth,
dan aktivitas jaringan. Menu Notifikasi menyediakan
peringatan real-time terkait gangguan atau ancaman.
Menu Logout digunakan untuk keluar dari sistem,
dengan dialog konfirmasi untuk memastikan tindakan
pengguna.

3.9. Diagram Alur Data (DFD)

7238



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 9 No. 4, Agustus 2025

Diagram  ini  merepresentasikan  sistem
manajemen jaringan berbasis Android dengan
Administrator sebagai aktor utama. Administrator
mengakses sistem melalui modul Login, yang
memverifikasi data melalui Database Akun. Setelah
masuk, pengguna dapat mengakses modul Monitoring
untuk memantau status jaringan secara real-time,
dengan data tersimpan di Database Monitoring.

Modul Manajemen digunakan untuk mengatur
konfigurasi jaringan seperti IP dan subnet, dengan
hasil yang dicatat di Database Konfigurasi. Modul
Laporan menyajikan data histori aktivitas jaringan dari
Database Laporan. Sementara itu, modul Notifikasi
memberikan peringatan otomatis saat terjadi anomali
jaringan, berdasarkan data dari Database Notifikasi.
Modul Logout menutup akses secara aman. Seluruh
modul saling terintegrasi dengan pusat penyimpanan
data yang mendukung pengelolaan jaringan secara
efisien.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Login

Pengujian dilakukan untuk memastikan fitur
autentikasi pada sistem berjalan dengan baik. Saat user
Admin memasukkan username dan password yang
valid pada halaman login, sistem berhasil melakukan
verifikasi dan mengarahkan pengguna ke halaman
utama aplikasi. Hal ini menunjukkan bahwa proses
login berjalan sesuai fungsinya dan sistem dapat
membedakan akun yang memiliki hak akses sebagai
administrator  jaringan. Dari hasil ini, dapat
disimpulkan bahwa modul autentikasi mampu
memvalidasi data akun secara akurat dan aman.

r 3
Login

Silakan Login

Gambar 7. Login

4.2. Monitoring
Setelah berhasil login, Administrator dapat
mengakses menu Monitoring untuk melihat kondisi

jaringan secara real-time. Pengujian dilakukan dengan
memilih beberapa interface jaringan pada perangkat
Mikrotik yang telah terhubung melalui protokol
SNMP.

Hasilnya menunjukkan bahwa traffic jaringan
berhasil ditampilkan, termasuk data penggunaan
bandwidth untuk upload dan download. Administrator
dapat memilih interface tertentu, seperti etherl atau
wanl, dan sistem akan langsung memperbarui
tampilan grafik sesuai interface yang dipilih.

Hal ini membuktikan bahwa aplikasi mampu
menampilkan data trafik yang berjalan dinamis dan
mendukung  pemantauan  spesifik  berdasarkan
interface yang dipilih. Visualisasi grafik yang
ditampilkan juga memudahkan dalam analisis
performa jaringan secara cepat dan akurat.

d R
=  Dashboard

e ether! - Mikrotik: ZuperDHR

Status WAN Interface:

o

Log Notifikasi

C Refre

Gambar 8. Dashboard Monitoring

4.3. Manajemen Jaringan

Fitur Manajemen Jaringan diuji dengan
menambahkan data IP statis ke dalam sistem untuk
dipantau status konektivitasnya. Administrator dapat
memasukkan alamat IP tertentu, dan sistem secara
otomatis menyimpan IP tersebut ke dalam daftar
monitoring.

Setelah ditambahkan, sistem mampu
menampilkan status terkini dari setiap IP yang
terdaftar, apakah dalam kondisi aktif (online) atau
tidak terhubung (down). Informasi ini diperbarui
secara berkala dan ditampilkan dalam bentuk baris,
sehingga  memudahkan  administrator ~ dalam
mengidentifikasi perangkat yang bermasalah.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa proses
penambahan IP statis berjalan lancar dan sistem
mampu mendeteksi status konektivitas dengan akurat.
Fitur ini dinilai efektif untuk mendukung pengelolaan
jaringan secara real-time dan membantu dalam
pengambilan keputusan teknis ketika terjadi gangguan
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BE  Dashboard

&+ |IP Static A

Tambah IP Static

Lihat IP Static

E—) Logout

Gambar 9. Manajemen Jaringan

4.4, Menambahkan IP

Pengujian dilakukan terhadap

proses
penambahan [P statis pada aplikasi manajemen
jaringan yang terintegrasi dengan perangkat Mikrotik
melalui API. Administrator dapat memasukkan alamat
IP baru melalui antarmuka aplikasi. Perintah ini

kemudian  dikirim ke  perangkat  Mikrotik
menggunakan APl agar IP tersebut tercatat untuk
proses monitoring.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa proses
penambahan IP berjalan lancar tanpa error. IP yang
ditambahkan langsung tersimpan dan muncul dalam
daftar pemantauan jaringan. Integrasi APl terbukti
berjalan dengan stabil dan responsif.

r
< Tambah IP Static

— Nama Perangkat

DVR-1

— Alamat IP

192.168.70.209

~ Port (Opsional)

80

Simpan

Gambar 10. Tambah IP

4.5. Menampilkan Status IP

Setelah IP statis ditambahkan, sistem secara
otomatis melakukan ping berkala untuk memeriksa
status konektivitas IP tersebut. Status yang
ditampilkan berupa keterangan apakah IP dalam
kondisi online (up) atau offline (down).

Informasi  ini  ditampilkan dalam tabel
manajemen IP yang mudah dibaca dan diperbarui
secara real-time. Dari hasil pengujian, sistem mampu
menampilkan status IP dengan akurasi tinggi dan
memberikan indikator visual yang memudahkan
administrator dalam mengidentifikasi perangkat yang
mengalami gangguan koneksi.

& Daftar IP Static

Mikrotik
Q IP: 192.168.70.1
Offline selama -

DVR-1
€ r192.16870.209:80
Offline selama -

Gambar 11. Status IP Static
4.6. Testing Black Box

Tabel 1. Black Box Setting

Masukkan | Hasil yang Hasil uji .
Data diharapkan coba Kesimpulan
Login
dengan .
:\_Aoer}lrj] kredensial E)eril‘rl]asn Berhasil
g valid dan g
tidak valid
Eemlllhan Berhasil
interface menuni-
Monitoring | untuk ukkanj Berhasil
monitoring traffic
jaringan
Penambahan Berhasil
Manejemen - menamba- Berhasil
IP Statis
hkan
Berhasil
Monitoring menampil- .
Status IP IP Statis kan status Berhasil
IP Sttatis
Berhasil
Menu Logout_ logout dari Berhasil
Logout aplikasi N
aplikasi
Pengujian dilakukan menggunakan metode

Black Box untuk memastikan seluruh fungsi utama
aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna
tanpa memeriksa kode program secara langsung.
Fokus pengujian berada pada fungsi-fungsi input dan
output, serta respon sistem terhadap berbagai skenario
penggunaan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua
fungsi berjalan dengan baik, sesuai ekspektasi. Sistem
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mampu merespons input pengguna secara tepat dan
menampilkan output yang sesuai, seperti status
koneksi, grafik trafik, dan notifikasi. Tidak ditemukan
error fungsional selama proses pengujian.

Pengujian ini membuktikan bahwa aplikasi telah
memenuhi  fungsionalitas dasar sesuai dengan
kebutuhan pengguna, khususnya untuk pemantauan
dan manajemen jaringan secara real-time.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini telah berhasil merancang dan
membangun aplikasi manajemen jaringan komputer
berbasis Android yang terintegrasi dengan Mikrotik
menggunakan API dan protokol SNMP. Aplikasi ini
mampu melakukan autentikasi pengguna, memantau
trafik jaringan secara real-time berdasarkan pilihan
interface, menambahkan IP statis, serta menampilkan
status konektivitas IP secara akurat. Pengujian
menggunakan metode Black Box menunjukkan bahwa
seluruh fitur utama berjalan dengan baik sesuai
harapan.

Aplikasi ini diharapkan dapat membantu
administrator ~ jaringan dalam memantau dan
mengelola jaringan secara lebih efisien, fleksibel, dan
responsif.

Sebagai saran untuk pengembangan selanjutnya,
aplikasi dapat ditingkatkan dengan penambahan fitur
notifikasi berbasis kondisi khusus, integrasi sistem log
historis, serta penerapan kecerdasan buatan (Al) untuk
mendeteksi pola gangguan secara otomatis guna
meningkatkan ketahanan dan proaktifitas dalam
pengelolaan jaringan.
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